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BAB I PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah mengalami kemajuan yang 

yang signifikan dan pesat yang mana manfaatnya telah dirasakan khususnya di 

bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). Perkembangan teknologi 

informasi telah memberikan beberapa kemudahan dan efisiensi yang secara langsung 

terus mempengaruhi kegiatan sehari-hari. Di era yang serba digital ini juga, dampak 

dari perkembangan teknologi berpengaruh pada peningkatan sektor pemerintahan. 

Oleh karena itu, di era otonomi daerah salah satu upaya mewujudkan good 

governance adalah pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi atau disebut E-

Government. 

Pada dasarnya penerapan konsep E-Government  merupakan sebuah tantangan 

transformasi. Fungsi teknologi informasi di dalam kerangka ini adalah tidak sekedar 

sebagai penunjang manajemen pemerintahan yang ada, tetapi justru merupakan 

driver of hange atau sebagai hal yang justru menawarkan terjadinya perubahan-

perubahan mendasar sehubungan dengan proses penyelenggaraan pemerintahan di 

era modern. (Indrajit, 2016). Perkembangan teknologi yang dibarengi dengan inovasi 

pelayanan publik di ranah pemerintahan tentunya menuntut setiap instansi untuk 

mengikuti arus tersebut dengan Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi 

(TIK) telah memasuki berbagai segi kehidupan baik individu,keluarga, organisasi 

maupun masyarakat, serta mengalami perkembangan yang sangat cepat dan masif. 

(hamrun dkk., 2019) 

Di Indonesia, penerapan E-Government  sudah di inisiasi sejak beberapa tahun 

belakangan. Selain adanya kebutuhan, baik pemerintah pusat maupun pemerintah 

daerah akan sebuah sistem yang terintegrasi. Sejalan dengan semangat reformasi 
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birokrasi di Indonesia, E-Government  semakin berperan dalam meningkatkan kualitas 

pelayanan publik serta membantu proses penyampaian informasi secara lebih efektif 

kepada masyarakat. Berdasarkan Instruksi Presiden No. 3 tahun 2003 tentang 

Kebijakan dan Strategi Nasional pengembangan E-Government  yang menyatakan 

bahwa pemanfaatkan teknologi komunikasi dan informasi dalam proses pemerintahan 

akan meningkatkan efisiensi, efektifitas, transparansi dan akuntabilitas 

penyelenggaraan pemerintahan. Melalui pengembangan E-Government  pemantapan 

sistem manajemen dan proses kerja dilingkungan pemerintah dengan mengoptimalkan 

penggunaan teknologi informasi. 

Perwujudan dari E-Government  yaitu sebuah inovasi sistem informasi dan 

komputerisasi haji terpadu (SISKOHAT) yang bertujuan dalam meningkatkan 

pelayanan haji di Indonesia. Menyelenggarakan ibadah haji merupakan tugas negara 

dan tanggung jawab pemerintah sebagaimana disyaratkan oleh undang-undang No. 8 

Tahun 2019 tentang Penyelenggaraan Haji dan Umroh. Penyelenggaraan ibadah haji 

yang dilakukan pemerintah bertujuan untuk memberikan bimbingan, pelayanan dan 

perlindungan kepada jamaah agar dapat menjalankan ibadahnya sesuai dengan 

ketentuan syariah dan mencapai kemandirian dan ketahanan dalam beragama. 

Pelayanan haji di Indonesia dari tahun ke tahun mengalami perubahan yang 

signifikan di awali Pada tahun 1990-an dimana pada masa itu kondisi dalam pelayanan 

informasi dan pengolahan data jamaah haji baik dokumentasi, pengarsipan sampai pada 

pengurusan keuangan masih dilakukan secara manual sampai sulit dikontrol 

menggunakan cara manual. Sehingga Kementerian Republik Indonesia harus mampu 

memberikan peningkatan dalam hal pelayanan informasi serta pengelolaan sistem 

pelayanan manual menuju sistem pelayanaan pendataan calon jamaah haji secara 

otomatis. Oleh karena itu, terobosan di bidang teknologi dan informasi, baik dalam arti 
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perangkat lunaknya, perangkat kerasnya dan perangkat otaknya sangat dibutuhkan. 

(Afriani dkk., 2020) 

Pada tahun 1995 Pemerintah menggunakan main system milik Garuda sebagai 

host SISKOHAT yang tersambung dengan 7 BPS BPIH. Perkembangan SISKOHAT 

secara bertahap dan berkesinambungan di Kementrian Agama Kabupaten/Kota setiap 

tahunnya mengalami peningkatan, tahun 2010 Kementrian agama pusat meluncurkan 

SISKOHAT versi terbarunya yaitu SISKOHAT Gen-1. Sebagai penyempurna dari 

SISKOHAT Gen-1 Kementrian Agama meluncurkan SISKOHAT Gen-2 pada tahun 

2014(Munawaroh dkk., 2015). Sistem tersebut mempunyai fungsi yang lebih kompleks 

dalam peningkatan pelayanan penyelenggaraan ibadah haji secara online dan realtime 

dengan jumlah BPS BPIH yang semakin bertambah. Pembaharuan sistem informasi 

serta kecanggihan teknologi dari SISKOHAT dengan format webbese terbaru 

(SISKOHAT Gen-2).  

Kemudian pada tahun 2016, SISKOHAT Gen-2 disempurnakan lagi dengan 

diluncurkannya SISKOHAT Gen-2 Versi 3, dimana pada pembaruan sistem ini 

ditambah dengan penerapan sistem biometric. Pada tahun 2021, seluruh cetakan 

dokumen calon jemaah haji harus di-upload ke dalam SISKOHAT Gen-2 Versi 3 agar 

data calon jemaah haji dapat terjaga keamanannya dan dapat terintegrasi secara 

menyeluruh ke dalam sistem serta memberikan manfaat dengan kemudahan-

kemudahan dalam pengumpulan data, pengolahan data serta ketepatan penyajian 

informasi (Suzami & Hudaya, 2021). 
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Gambar 1 tampilan SISKOHAT 

 

 

 

 

 

Sumber: SISKOHAT Kanwil Kementerian Agama diakses  Tahun 2022  

Gambar diatas merupakan tampilan awal pada SISKOHAT yang terdapat 

username dan password hanya dapat di akses oleh pegawai yang memiliki kewenangan 

dari kepala bidang penyelenggaraan ibadah haji dan umrah.  SISKOHAT merupakan 

suatu sistem pelayanan secara online dan realtime antara Bank Penyelenggara Penerima 

Setoran (BPS BPIH) Ibadah Haji, Kantor Wilayah Kementerian Agama di 34 Provinsi 

dan Kabupaten/Kota dengan host pusat komputer untuk penyimpanan seluruh database 

calon jamaah haji di Kementerian Agama Pusat yakni di Jakarta Pusat (Suzami & 

Hudaya, 2021b). Perkembangan jaringan SISKOHAT tidak hanya dirancang untuk 

melayani pendaftaran haji secara online dan realtime saja, lebih jauh lagi mencakup 

dukungan terhadap seluruh prosesi penyelenggaraan haji mulai dari pendaftaran calon 

jamaah haji, pemprosesan dokumen haji, persiapan pemberangkatan (embarkasi), 

monitoring operasional di Tanah Suci sampai pada proses kepulangan ke Tanah Air 

(debarkasi).  

SISKOHAT terdapat fitur yang ada di sistem dan dapat dimanfaatkan untuk 

pengurusan keberangkatan haji. Ada beberapa pelayanan disistem SISKOHAT pada 

tingkat provinsi merupakan sistem yang berguna untuk memonitor jamaah haji mulai 

dari proses monitoring pendaftaran jamaah haji,pelimpahan nomor porsi calon jamaah 

haji,pembatalan haji, proses penyelesaian dokumen, pembagian kloter, 
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pemberangkatan hingga pemulangan jamaah haji. Sedangkan SISKOHAT pada tingkat 

Kabupaten dan Kota berguna untuk pelayanan proses pendaftaran calon jamaah haji 

reguler, pembatalan haji serta pengambilan uang pembatalan haji,rekomendasi ibadah 

haji, informasi ibadah haji,layanan khusus seperti penjemputan jemaah haji disabilitas. 

Tabel 1 Layanan yang terdapat di SISKOHAT Kanwil Kementerian Agama 

Provinsi Sumatera Selatan. 

No layanan   Macam-macam layanan  

1 Entry  1. Entry Pramanifest Provinsi 

2. Upload Pramanifest 

3. Entry Calon Haji Khusus 

4. Entry Nominatif Pemvisaan Provinsi  

5. Tarik Praman Provinsi Ke Embarkasi 

6. Upload Praman Embarkasi  

7. Upload Nominatif 

8. Entry Usulan Mutasi Antar Provinsi 

9. Entry Konfirmasi Mutasi Antar Provinsi  

10. Update Konfirmasi Mutasi Antar Provinsi  

2 PHD/KBIHU 1. Entry Bank Pembayaran PHD/KBIHU 

2. Entry SPPH PHD 

3. Entry SPPH Pembibing KBIHU 

3 Dokumen 1. Download Service Paspor 

2. Entry Data Paspor Dan Dokumen Pemvisaan 

3. Entry Data Paspor Dan Dokumen Pemvisaan 

Bermasalah 

4. Entry Data Paspor Dan Dokumen Petugas 

Haji 

5. Update Data Vaksin Meningitis 

6. Koreksi Data Jemaah 

7. Update Domisili Jemaah  

4 Pembatalan  1. Entry Pembatalan Phd/Kbihu 

2. Extend Konfirmasi Pendaftaran  

3. Test Biometik 

4. Entry Informasi Pembimbing 

5. Reset Usulan Penggabungan 

6. Entry Pelimpahan Porsi Jemaah Haji 

7. Upload Dokumen Pelimpahan Porsi  

5 Authorisasi/Konfirmasi Konfirmasi Spph Haji Khusus 

6 Proses  1. Update status istithaan dan vaksin kesehaan  

2. Update visa  

3. Konfirmasi E-pendaftaran haji reguler 

7 Monitoring Dokumen  1. Monitoring Data Paspor an Dokumen 

Pemvisaan  
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2. Monitoring Data Paspor Dan Dokumen 

Petugas Haji 

3. Monitoring Jammah Tabungan Aktif 

4. Monitoring Haji Khusus  

5. Monitoring Mutasi Jammah 

6. Monitoring Pembatalan Validasi  

7. Monitoring Waiting List Haji Khusus  

8. Monitoring Pembatalan Haji Khusus  

9. Monitoring Pembatalan  

10. Monitoring Pengembalian Pelunasan  

11. Monitoring Upload Dokumen Jemaah Haji 

12. Monitoring Pendaftaran 

8 Informasi  1. Dashboard Kanwil Provinsi 

2. Daftar Pejabat Penandatangan Elektronik  

3. Informasi Rekap Jumlah Pedaftaran Haji 

4. Profil Jemaah Haji Reguler 

5. Profil Pelunasan Jemaah Haji Reguler 

6. Informasi Rekapitulasi Waiting List 

7. Informasi Rekap Penyelesaian Dokumen 

Provinsi 

8. Informasi Rekap Upload Dokumen Provinsi 

9. Informasi Pendaftaran  

10. Informasi Pembatalan  

11. Informasi Pembatalan Validasi 

12. Informasi Rekap Jumlah Pelimpahan Porsi  

13. Informasi Jemaah Pelimpahan Porsi 

14. Informasi Jamaah Haji Reguler 

15. Informasi Penulasan Haji Reguler 

16. Informasi PHD/KBIHU 

17. Informasi Haji Khusus 

18. Informasi Data Paspor 

9 Cetakan/laporan 1. Cetakan SPPH PHD 

2. Cetakan SPMA 

3. Cetakan SPPH Pembibing KBIHU 

4. Cetak Pendaftaran BPIH khusus 

5. Cetakan Proses Dokumen 

6. Cetakan SPH Elekronik 

10 Setting  1. Penandatangan SPPH pelimpahan porsi 

2. Pejabat Penanda Tangan Elektronik 

 Sumber : we SISKOHAT Kanwil Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan 

Tahun 2022 

Tabel 1 di atas menjelaskan tentang kelengkapan informasi yang di hasilkan dari  

SISKOHAT. Hanya pegawai yang memiliki wewenang dalam pengoperasian  

SISKOHAT sesuai dengan keperluan dan kebutuhan pegawai dalam melaksanakan 

tugas. Informasi yang di hasilkan dapat di pertanggung jawabkan kebenarannya. Serta 
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informasi yang disajikan di dalam  SISKOHAT telah dibuat secara ringkas dan mudah 

di pahami oleh pengguna  SISKOHAT. Informasi yang ada di dalam  SISKOHAT telah 

dibagi kedalam macam-macam layanan agar memudahkan pengguna untuk 

menemukan informasi yang dicari. 

Salah satu instansi pemerintahan yang memberikan pelayanan, yaitu Kantor 

Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan pada bidang penyelenggaraan 

ibadah haji dan umrah.  Dibawah naungan Kementerian Agama berdasarkan pada 

Keputusan Menteri Agama (KMA) Nomor 788 Tahun 2021 dan Peraturan Presiden 

Nomor 95 Tahun 2018 tentang Sistem Pemerintahan Berbasis Elektornik (SPBE), 

Kementerian Agama berkompeten untuk meningkatkan kualitas tata kelola 

pemerintahan dan pelayanan publik serta mewujudkan integrasi infrastruktur dan .  

Upaya untuk meningkatkan pelayanan haji harus dilakukan oleh Kementerian Agama 

khususnya Direktorat Jendral Penyelenggaraan Haji dan Umrah. Salah satu perwujudan 

dari E-Government  adalah dengan mengembangkan sebuah sistem informasi bebrbasis 

layanan web seperti SISKOHAT (Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu) 

dalam penyelenggaraan haji di indonesia di lingkungan pemerintah khusunya di 

Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan. 

Wawancara dengan administrator sistem  SISKOHAT 

“Banyak nya jumlah jemaah yang sudah melakukan pelunasaan namun belum 

dapat diberangkat akan mengakitbatkan jumlah antrian berangkat haji menjadi 

panjang dikarenakan dua tahun tertunda pada tahun 2020 sampai tahun 2021 

akibat pandemi covid-19, ditambah lagi dengan tahun 2022 banyak jemaah 

mundur keberangkatan karena faktor usia  sesuai dengan kebijakan pemerintah 

arab saudi membatasi usia jemaah haji maksimal usia 65 tahun. Kebijakan arab 

saudi berlaku untuk tahun ini saja semoga tahun depan tidak ada pembatasan usia 

sehingga jemaah yang tidak berangkat pada tahun 2022 akan di prioritaskan 

berangkat pada tahun 20233. Kuota turun namun estimasi keberangkatan naik. 

Kuota di Provinsi Sumatera Selatan ini hanya 45%  sekitar 3,479 jemaah haji dari 

kuota normal. . Kondisi ini menjadikan daftar tunggu (waiting list) keberangkatan 
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ibadah haji ke Baitullah semakin panjang mencapai 22-25 tahun.(Wawancara 

pada tanggal 23 agustus 2022) 

Berdasarkan dari wawancara di atas bahwa jumlah estimasi keberangkatan 

semakin panjang dan bertambah lama karena ada penyakit wabah yang menyerang 

seluruh dunia yaitu pandemi covid-19 serta kebijakan arab saudi mengenai pembatasan 

usia jemaah haji. Untuk kuota Kanwil Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan 

hanya 45% sebanyak 3,479. Dapat di lihat pada tabel 2 mengenai informasi jumlah mas 

tunggu perprovinsi di Indonesia sebagai berikut: 

Tabel 2 informasi Masa Tunggu Provinsi Sumatera Selatan 

Nama Provinsi Jml. Pendaftar Jml. Lunas (Tunda) Jml W. List Kuota 

Sumatera Selatan 143,286 3,479 146,765 3,479 

Sumber :   SISKOHAT diakses pada tanggal 14 september 2022 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan jumlah  Waiting 

list dari tahun ke tahun yang telah mencapai puluhan tahun tidak mungkin dilakukan 

secara manual, konvensional, dengan mengandalkan tumpukan berkas ataupun 

menggunakan sistem komputer yang tidak terhubung pada jaringan. Hal ini akan 

memperlambat kinerja lembaga pelayanan bagi publik di lembaga Kementerian 

Agama. Peningkatan calon jamaah haji dari tahun ke tahun, menuntut bidang 

penyelenggaraan haji dan umroh kantor wilayah Kementerian Agama provinsi 

sumatera selatan untuk senantiasa melakukan berbagai hal pembenahan, penataan dan 

perubahan. Upaya untuk meningkatkan pelayanan haji terus dilakukan dengan 

melakukan evaluasi terhadap hasil pelaksanaan penyelenggaraan haji dari tahun ke 

tahun yang kemudian ditindak lanjuti dengan penyempurnaan pola pelayanan untuk 

mengatasi kekurangan-kekurangan yang terjadi. 
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Maka dari itu apabila setiap tahunnya jumlah pendaftar haji semakin meningkat 

untuk keberangkatan ke Tanah Suci pun akan semakin lama. Daftar tunggu yang lama 

mengakibatkan para jemaah harus menunggu dalam waktu yang lama, oleh sebab itu 

usia merekapun sudah menjadi rentan dengan berbagai penyakit dan ada juga yang telah 

meninggal dunia. Sebelum tahun 2018 Pembatalan haji dapat terjadi dikarenakan suatu 

hal yang bisa menyebabkan Jemaah yang bersangkutan terhalang untuk menuaikan 

Ibadah Haji atau jemaah haji tersebut meninggal dunia tidak dapat di gantikan dengan 

keluarganya sebagai ahli waris. Undang – Undang Nomor 8 Tahun 2019 tentang 

Penyelenggaraan Ibadah Haji dan Umrah memberikan solusi kepada jemaah haji yang 

meninggal dunia dan Jemaah haji sakit permanen. Sebagimana dinyatakan dibagian 

kedua tentang hak dan kewajiban jemaah haji pasal 6 ayat 1 poin k, bahwa jemaah haji 

Berhak melimpahkan nomor porsi kepada suami, istri, ayah, ibu, anak kandung atau 

saudara kandung yang ditunjuk dan atau disepakati secara tertulis oleh keluarga dengan 

alasan meninggal dunia atau sakit permanen menurut keterangan kesehatan jemaah 

haji. 

Berdasarkan undang-undang No. 8 tahun 2019 Tentang Penyelenggaraan Haji 

bahwa prosedur pengajuan permohonan pelimpahan porsi dilakukan dimulai dari 

Kementerian Agama Kabupaten/Kota masing-masing. Prosedur pengurusan 

pelimpahan porsi sampai saat ini masih mengalami kekurangan dan adanya keluhan-

keluhan yang muncul seperti saat melakukan proses pengentryan data jamaah penerima 

pelimpahanan nomor porsi di kab/kota belum dilakukan pembukaan pemblokiran oleh 

direktur jendral penyelenggaraan haji dan umrah sebagai host Pusat di Jakarta yang  

mengakibatkan keterlambatan pelayanan sehingga terjadi penumpukan penerima 

pelimpahan nomor porsi calon  jemaah  haji  akibat  waktu pelayanan lambat. 
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Pada tahun 2023 Pelaksanaan Ibadah Haji 1444H/2023M resmi dimulai pada 

Selasa, 23 Mei 2023,pemerintah juga mengeluarkan program haji ramah lansia.  Ahmad 

Fauzin, kepala Biro Humas, Data, dan Informasi dalam konferensi pers, menjelaskan 

detail perencanaan dan pelaksanaan ibadah haji tahun ini. Fokus utama yang 

disampaikan adalah peningkatan layanan untuk jemaah lansia, yang merupakan bagian 

integral dari komunitas haji. Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Agama 

menunjukkan komitmennya untuk memastikan kenyamanan para jemaah, terutama 

lansia. Penandatanganan komitmen tersebut dilakukan secara hybrid, daring dan luring 

dan disaksikan oleh Dirjen Penyelenggaraan Haji dan Umrah (PHU) Hilman Latief, 

Direktur Bina Haji Arsad Hidayat, dan para pejabat eselon II lainnya pada Ditjen PHU. 

Tahun ini, ada lebih dari 67.000 jemaah haji yang berusia 65 tahun ke atas, yang 

berkisar 30 persrn dari total kuota haji reguler Indonesia yang mencapai 203.320 orang. 

(timesindonesia.co.id). 

Berdasarkan data Siskohat (Sistem Informasi dan komputerisasi Haji Terpadu) 

pusat. Apabila terdapat jemaah haji masuk kategori lansia secara database Siskohat 

(Sistem Informasi dan komputerisasi Haji Terpadu) karena salah entry tanggal lahir, 

dan hasil verifikasi ditemukan usia sebenarnya serta bukti - bukti pendukung belum 

masuk kategori Lansia (lanjut usia), maka akan dikeluarkan dari daftar Lansia (lanjut 

usia).  

Pelayanan haji dalam proses pelimpahan nomor porsi yang berkaitan dengan 

instansi lain sehingga apabila server SISKOHAT sedang mengalami gangguan harus 

menunggu operator system. Hal tersebut dapat memperlambat pemprosesan data 

sehingga informasi yang dihasilkan tidak tepat waktu. Untuk meperjelas data 

dibuktikan dengan sebuah dokumentasi dalam proses pengentryan penerima 

https://www.timesindonesia.co.id/tag/Haji
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pelimpahan nomor porsi jamaah haji berasal dari Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera 

Selatan. Untuk memperjelas maka dapat dibuktikan dengan gambar sebagai berikut: 

Gambar 2 Gangguan Pada  SISKOHAT 

  

Sumber: dokumen pribadi  Diakes Pada tanggal 21 dan 25 Juli 2022  

Penggunaan  SISKOHAT di Kanwil Kementerian Agama Provinsi Sumatera 

Selatan pada Bidang Penyelengaraan Haji dan Umrah, diharapkan dapat menciptakan 

sistem informasi yang terpadu guna meningkatkan pelayanan haji dalam penyelesaian 

dokumen haji sehingga dapat  mempercepat pengurusan visa dan mempercepat proses 

dari berbagai instansi yang berkaitan dengan pelaksanaan ibadah  haji dalam 

menentukan arah kebijakan tentang mekanisme, kerjasama, komunikasi aliran data dan 

informasi melalui teknologi informasi. Penggunaan SISKOHAT dapat dikatakan cepat, 

tepat dan berhasil apabila dalam proses kerjanya berjalan sesuai dengan yang 

ditentukan, yaitu cepat pada saat pengumpulan, pengelolahan, dan pendistribusian data 

atau informasi mengenai ibadah haji yang benardan tepat. Sedangkan berhasil, 

merupakan ketersediaan data yang di butuhkan tepat waktu apabila ada permintaan daat 

atau informasi baik dalam lingkup kerja unit kerja maupun diluar unit kerja tersebut 

atau informasi selalu tersedia dan siap digunakan sesuai kebutuhan dan waktu 

penggunaannya. Suatu sistem informasi dapat dikatakan efektif apabila telah memenuhi 
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kebutuhan informasi dan kualits yang dihasilkan, hal ini sangat di pengaruhi oleh 

kemampuan sistem dalam mengelola data (input) kemudian di proses menghasilkan 

keluaran (output) berupa suatu informasi yang berkualitas. 

Selain itu, penulis juga telah menemukan kesenjangan dari penelitian 

terdahulu terhadap penelitian sekarang mengenai penerapan E-Government  di Kanwil 

Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan( studi penerapan penggunaan  

SISKOHAT dalam peningkatan pelayanan haji) menggunakan analisis penulis pada  

Vosviewers untuk memetakan kesenjangan tersebut dan dapat diketahui dari hasil 

penelitian 

Gambar 3 Research Mapping 

Sumber : artikel dari database google scholer dan jurnal sinta, 2017-2022. 

Penulis menggunakan  VOSviewer merupakan softwere yang dapat digunakan 

untuk membantu analisis bibliometrik dengan memvisualisasikan hasil analisis, 

jaringan bibliometrik seperti jurnal, judul, pengarang, penulis, publikasi dan lain 

sebagainya. Dalam hal ini penulis menarik database berupa artike-artikel dari Google 

shcoler dan jurnal SINTA pada tahun 2017-2022 untuk dianalisi dan menemukan 

bahwa pelayanan haji memiliki kata kunci penting seperti pelayanan, haji, ibadah 
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haji,kualitas pelayanan, hubungan kualitas pelayanan,serta memberikan pelayanan 

yang telah diketahui dari jurnal-jurnal tersebut bahwa tujuan peningkatan pelayanan 

belum optimal dalam pelaksaannya. Kata kunci selanjutnya yaitu SISKOHAT dan 

ministry (Kementerian), Jemaah, haji dan umrah dapat disimpulkan bahwa dalam  

peningkatan pelayanan haji kementerian atau pemerintah harus ikut andil salah satunya 

kementerian agama dalam meningkatkan kebutuhan Jemaah haji dan umrah dengan 

upaya meningkatkan pelayanan haji adalah dengan membangun suatu sistem informasi 

dan komputerisasi haji terpadu (SISKOHAT) sebagai objek atau salah satu fokusnya. 

Berdasarkan analisis biometris tersebut, penulis menganggap bahwa penelitian 

mengenai  sistem informasi dan komputerisasi haji terpadu (SISKOHAT) dalam 

meningkatan pelayanan haji untuk dilanjutkan. 

Selanjutnya, penulis juga menganalisis lima belas artikel dari jurnal sinta, garuda, 

knowledge map mengenai penerapan E-Government  di Kanwil Kementerian Agama 

Provinsi Sumatera Selatan( studi penerapan penggunaan  SISKOHAT dalam 

peningkatan pelayanan haji), namun penulis belum menemukan bahwa topik yang 

penulis ambil dibahas di penelitian-penelitian referensi, terdapat beberapa kesenjangan 

yang ditemukan penulis. Seperti pada beberapa penelitian, diketahui bahwa masih 

diperlukan adanya peningkatan layanan akses secara ketepatan waktu dalam 

pemprosesan layanan haji, sedangkan judul penelitian lain masih di perlukan 

kelengkapan infrastruktur fisik untuk menunjang pengoperasian  SISKOHAT. Berbeda 

dengan judul penelitian yang lain penulis menilai bahwa sumber daya manusia dalam 

pengoperasian  SISKOHAT belum optimal karena masih kurangnya sosialisasi yang 

diberikan oleh kementerian pusat, sehingga dalam hal ini masih diperlukannya peran 

Lembaga institusional dalam peningkatan pelayanan haji. Selain itu, ketidaksimetrisan 

dari metode yang digunakan oleh peneliti sebelumnya,dimana hasil penelitan 
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menunjukan belum jelas atau belum signifikan. Berangkat dari latar belakang tersebut, 

penulis melihat peluang dimana belum banyak penelitian yang membahas mengenai 

model kesuksesan sistem informasi dalam  peningkatan pelayanan haji, hasil yang 

diberikan dari penelitian terdahulu masih berisi rekomendansi dan saran tidak 

membahas apa yang sudah kementerian agama setempat dalam meningkatan pelayanan 

haji. 

Berdasarkan latar belakang tersebuut, penulis merancang penelitian yang berbeda 

dengan penelitian terdahulu dan mengajukan judul, Penerapan E-Government Di 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan (Studi Penggunaan 

Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) Dalam Proses 

layanan Pelimpahan Nomor Porsi Jemaah Haji)”.Penelitian ini guna mengetahui dan 

memperoleh  data penerapan  SISKOHAT yang di laksanakan staff pegawai di Kanwil 

Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan sehingga dapat diketahui bagaimana 

proses penerapan dan menemukan solusi dari permaslahan yang dihadapi.  

1.2.Rumusan Masalah  

Berdasarkan identifikasi dari latar belakang diatas, maka yang menjadi pokok 

permasalahan  

a. Bagaimana penerapan E-Government  dalam penggunaan Sistem Informasi Dan 

Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) di Kantor Wilayah Kementerian 

Agama Provinsi Sumatera Selatan? 

b. Apa faktor pendukung dan faktor penghambat dalam penerapan E-Government  

dalam penggunaan Sistem Informasi Dan Komputerisasi Haji Terpadu 

(SISKOHAT)di Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera 

Selatan? 
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1.3.Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian ini berdasarkan dari latar belakang dan rumusan masalah 

tersebut maka tujuannya adalah : 

a. Menjelaskan penerapan E-Government dalam penggunaan Sistem Informasi 

Dan Komputerisasi Haji Terpadu SISKOHAT dalam peningkatan pelayanan 

haji di Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan.  

b. Mengidentifikasi dan menganalisis menjadi faktor penghambat serta faktor 

pendukung dalam penerapan E-Government  penggunaan  Sistem Informasi 

Dan Komputerisasi Haji Terpadu SISKOHAT dalam peningkatan pelayanan 

haji di Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan 

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian, maka manfaat yang 

diharapkan dalam penelitian sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini  dapat memberikan kontribusi  keilmuan bagi penulis  

maupun pembaca serta dapat menggukan berbagai teori yang dipelajari 

mengenai penerapan E-Government dalam penggunaan sistem informasi dan 

komputerisasi haji terpadu dalam peningkatan pelayanan haji di Kanwil 

Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan. 

b. Manfaat praktis  

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi  bagi 

Pemerintah dalam menyusun kebijakan Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan  

dalam mengatur dan meningkatkan pelayanan kepada masyarakat agar lebih  

transparan dan memiliki akuntabilitas terhadap kepastian hukum bagi calon 

jemaah haji untuk memperoleh haknya untuk diberangkatkan ke tanah suci.  
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